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Latar Belakang Penelitian




@'ilumnews.mm

Home Nasional Regional Internasional Metropolitan Superball Sport Seleb Bisnis

Home » Regional » Jawa

Jabar Anggarkan Rp 5 Miliar untuk
Revitalisasi 6 Pasar Tradisional

unnews.com - Kamis, 24 Juni 2010 18:42 WIB 'f U | Tweet | &+ Text —

TRIBUNNEWS.COM, BANDUNG
- Gubernur Jawa Barat Ahmad
Heryawan menegaskan
komitmennya dalam melindungi dan
mengembangkan pasar tradisional.
Untuk itu Pemerintah Povinsi Jawa
Barat juga telah meluncurkan
program khusus, yakni Gerakan
Pengembangan dan Perindungan
Pasar Tradisional (Gempita).

Senin,
125 April 2011

KOMPAS

AMANAT HATI NURANI RAKYAT

Solo Lindungi Pasar Tradisional

Solo, Kompas - Untuk melindungi pasar tradisional dan mengelolanya agar maju berkembang, K
Pengelolaan dan Perlindungan Pasar Tradisional. Penetapan perda yang dilakukan dalam rapal
Kamis (25/3), dinarapkan dapat membekali pasar tradisional dalam menghadapi persaingan der

Perda ini menggantikan Perda Nomor 3/1993 yang merupakan revisi Perda Nomor 5/1983 tental
mengatur antara lain kios-kios di pasar fradisional fidak dapat dimonopoli pemilik modal besar

Dalam Pasal 31 disebutkan, dalam hal penempatan pedagang, kepala dinas harus berpedoman
pedagang sekurang-kurangnya 70 persen unfuk pengusaha kecil, dan sebanyak-banyaknya 20

"Dalam era kompetisi dengan pasar modem, pasar fradisional perlu mendapat perlindungan. Te
penyumbang terbesar pendapatan asli daerah Kota Solo,” kafa Kefua DPRD Kota Solo YF Suka

Latar belakang
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Rp 905 Miliar untuk Pasar Tradisional

Eny Printiyan | Erlangga Djumena | Selasa. 29 Maret 2011 | O7:55 WIB

Menteri Perdagangan Mari Elka Pangestu

KUTOARJO, KOMPAS.com - Untuk merevitalisasi pasar tradisional tahun ini kementerian perdagangan
mengalokasikan anggaran sebanyak Rp 505 miliar. Program tersebut akan terus berlanjut karena sekitar
95 persen dari 4.000 pasar tradisional, yang sudah terdata kondisi fisiknya sudah tidak layak.

"Pasar yang sudah terdata itu baru sekitar 30 persen dari total pasar tradisional di Indonesia. Jadi
revitalisasi akan menjadi program berkelanjutan. Tahun ini ada 120 pasar yang direhab dan 10 diantarany.
merupakan pasar percontohan,” kata Menter Perdagangan, Mar Elka Pangestu, usai meninjau Pasar
Grabag di Purworejo, Senin (28/3/2011).



1.

Tujuan Penelitian

Memetakan aspek kecerdasan lokal dari pasar
tradisional di Indonesia, berdasarkan pasar-pasar
yang diteliti
Mengevaluasi kinerja rancangan pasar tradisional
yang diteliti
Menyusun sebuah model dan prototipe rancangan
revitalisasi pasar tradisional, mulai dari kajian
literatur, best practice, hingga model hasil action
research di lapangan

Merumuskan kriteria-kriteria perancangan
revitalisasi pasar tradisional sebagai sebuah “pasar
pintar”




Lokasi Penelitian

« Kota Bandung dan Kota Solo.

— Di kedua kota ini, pemerintah daerah telah menjalankan agenda
revitalisasi pasar tradisional.

— Kota Bandung: revitalisasi pasar tradisional melibatkan
pengembang swasta

* misal: Pasar Baru - pasar dengan cakupan pembeli mancanegara

— Kota Solo: peran pemerintah daerah sangat dominan

» misal: Pasar Gede - identitas kota, ada pergelaran seni/ public
event



Kasus Penelitian 1: Pasar Legi Solo




Kasus Penelitian 2: Pasar Balubur Bandung




Isu

Tujuan

Kriteria

Tipe dan luas unit
kios

Menentukan tipe dan dimensi kios yang
ergonomis dan efisien

Kios-kios yang disediakan harus mempunyai tipe dan
dimensi yang sesuai dengan karakter komoditas jualan

Efektivitas
pemanfaatan ruang

Memperbanyak proporsi luas ruang yang bisa
dijual (sellable area)

Luas sellabke area seharusnya mencapai 65% dari luas
bangunan keseluruhan

Jalur sirkulasi seharusnya menggunakan sistem double
loaded (melayani dua sisi unitjual)

Lebar jalur sirkulasi

Menentukan lebar jalur sirkulasi yang efisien
namun tetap nyaman

Lebar jalur sirkulasi minimal bisa dilewati dua orang dan
maksimal 30 % dari jumlah lebar unit jual yang diapitnya

Zoning

Menata zone komoditas untuk mengatur alur
pengunjung guna meningkatkan aksesibilitas
ke semua unit jual

Zone komoditas inti (yang paling dicari pengunjung)
diletakkan di tempat paling sulit dijangkau dan berperan
sebagai magnet yang menark pengunjung untuk
menghidupkan zone komoditas lainnya.

Mengefisienkan penyediaan utilitas, terutama
jaringan air bersih dan ar kotor

Unit-unit jual yang membutuhkan utilitas air bersih dan air
kotor harus diletakkan berdekatan

Memudahkan pengunjung untuk menemukan
area berdasarkan komoditas

Zone komoditas tertentu harus diberi penanda tertentu
agar memudahkan dikenali pengunjung

Aksesibilitas dan
sistem sirkulasi

Menjamin semua unit pasar dapat dijangkau
oleh pengunjung

Pintu masuk dan hierarki sirkulasi harus dirancang agar
semua area pasar mudah djangkau

Zone komoditas inti ditempatkan pada area tertentu agar

dapat menarik pengunjung untuk menghidupkan zone
komoditas lainnya

Unit-unit jual harus mendapatkan aksesibilitas visual yang
memadai dari pengunjung

Memudahkan pengunjung untuk menjangkau
lantai-lantai atas pasar

Lantaidantai bisa dirancang dengan sistem split level
untuk memeratakan aksesibilitasv vertikal

Eskalator bisa disediakan untuk pasar dengan ketinggian
4 lantai atau lebih

Memudahkan orientasi pengunjung di dalam
pasar

Jalur sirkulasi harus dirancang secara hierarkis

Simpulsimpul sirkulasi harus disediakan pada jalur
sirkulasi yang panjang

Penghawaan Menciptakan ruang-ruang pasar yang segar | Area publik dan sirkulasi hamus dirancang dengan
dan tidak pengap memaksimalkan sirkulasi udara silang
Penghawaan di dalam wunit jual bisa menggunakan
sirkulasi udarabuatan (kipas angin/ AC)
Pencahayaan Menciptakan ruang ruang pasar yang terang | Area publik dan sirkkulasi hamus dirancang dengan

dan tidak terkesan gelap

mengoptimalkan pencahayaan alami

Penghawaan di dalam unit jual bisa menggunakan lampu
terutama untuk menerangi komoditas yang dijual

Fasilitas umum

Menyediakan fasilitas umum yang mendukung
fungsi pasar

Fasiltas umum minimal yang harus disediakan adalah
KM/WC, musalla, kantor pengelola, dan ruang seaguna

Fasiltas umum lain dapat ditambahkan sesuai karakter
pasar setempat

Utilitas air bersih

Menyediakan sarana air bersih yang memadai
bagi pedagang komoditas basah

Zone-zone komoditas basah harus diletakkan berdekatan
untuk efisiensi utlilitas air bersih

Outlet air bersih harus disediakan di tiap unit daging/ ikan,
sedangkan untuk komoditas sayur/ buah satu outlet air
bersih bisa digunakan bersama-sama.

Utilitas air kotor

Menciptakan ruang-ruang pasar yang bersih
dan tidak becek

Saluran pembuangan air kotor harus disediakan pada
zone komoditas basah

Fasiltas fisk pada zone basah harus dirancang untuk
meminimalkan genangan air kotor

Persampahan

Menciptakan pasar yang bersih dari sampah

Tempat penampungan sampah harus disediakan dan
ditempatkan terlindung dari aktivitas publik

PASAR

BALUBUR
BANDUNG
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Data Analisis —
Kecerdasan Lokal



Temuan Riset (sementara)

Pasar Gede Solo
« Positif
— Pasar yang HIDUP karena kecerdasan lokal
— Representasi “ideal” pasar sebagai jantung kota
* Negatif
— Kondisi fisik pasar yang kurang baik karena usia bangunan

Pasar Balubur Bandung
« Positif
— Succes story of public market redevelopement
— Peningkatan nilai ekonomi dan fasilitas fisik
* Negatif
— Pembangunan yang terlalu berorientasi pada ekonomi transaksional

Konsep “Pasar Pintar”

« Pelajaran dari Solo:
— kepedulian dan basis komunitas dalam revitalisasi pasar
— pasar sebagai ruang sosial

« Pelajaran dari Bandung:
— Kkerja sama dengan pihak ke-3 dalam revitalisasi pasar
— pasar sebagai ruang ekonomi



Publikasi limiah

Ekomadyo, Agus S. (2012a). “Relasi Sosio-spasial antara Masjid dan Pasar: Kajian
Atas Kontribusi Islam dalam Urbanitas Kontemporer”. Makalah dipresentasikan
dalam Seminar Nasional Arsitektur Islam 2 (Arsis2) Universitas Muhammadiyah
Surakarta, Mei 2012.

Ekomadyo, Agus S., Zahra, Atya and Najmi, Isan (2012a). “Public Market as Urban
Social Nodes: an Architectural Phenomenology Approach” (paper written with Atya
Zahra and Isan Najmi). Paper submitted to Artepolis 4 International Conference on
Creative Connectivity and the Making of Place: Living Smart by Design. School of
Architecture Planning and Policy Development ITB, July 2012.

Ekomadyo, Agus S., Zahra, Atya and Najmi, Isan (2012b). “Tracing Social-
Economic Forces In Construction Of Urban Place; Case: Pasar Pamoyanan
Bandung” (written with). Paper presented in International Seminar on Place Making
and Identity: Rethinking Urban Approaches to Built Environment Department of
Architecture, Universitas Pembangunan Jaya, September 2012

Ekomadyo, Agus S., dan Hidayatsyah, Sutan (2012). “Isu, Tujuan, Dan Kriteria
Perancangan Pasar Tradisional”. Makalah dimuat dalam Prosiding Temu lImiah
Ikatan Peneliti Lingkungan Binaan Indonesia (IPLBI) 2012, Bandung, November
2012

Ekomadyo, Agus S. (2012b). “ Menelusuri Genius Loci Ruang Sosial Urban di
Nusantara, Kasus: Pasar Tradisional”’. Abstrak disampaikan pada Seminar Nasional
12.12.12 Semesta Arsitektur Nusantara 1 (SAN 1) Jurusan Arsitektur Fakultas
Teknik Universitas Brawijaya Malang, Desember 2012



Rencana Tindak Lanjut (tahun ke-2)

« Potensi Implementasi Riset
— Kota Solo +
— Kota Bandung -

« Kontak dengan pelaku kunci pembangunan pasar di kota
Solo
— Dinas Pasar Kota Surakarta
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aaeD perilaku pengguna yang
da di lingkungan



Bagaimana konsep perilaku yang
berhubungan dengan kegiatan sosial dapa
mempengaruhi desain arsjta
lingkungan pagda.asail

NASAL




Identifikasi kegiatan yang terjadi di kawasan pasar,
Cwialh terutama kegiatan interaksi antara pedagang dan
CAmeacbeli, peran pengguna lain seperti investor,

MRAOLINA,
dan

i\/leréncang pasar induk tradisional berbasis
perilaku pengguna.




Ruang lingkup Wllayah penelit

mbei, investe -
Aspek desain arsitektur khusus yang &
dengan perilaku di lingkungan pasar.



Judul
masalah




o Pasar Legi merupakan pusat
.|I Pasar perdagangan hasil bumi terbesar di Jawa
Tengah Selatan, terletak di Jalan S.




Perilaku







Konsep Parameter Perilaku
v'"Meaning of place
ePlace identity

eSense of place

ePlace attachment
v'Territoriallity

v'Personal space

v'Crowding & density

Konsep desain

Karakteristik Pedagang di Pasar Legi
a. Sebagian besar pedagang wanita
b. Sebagian besar usia pedagang
terdapat pada usia produktif (15 — 65) th
c. Sebagian besar berpendidikan rendah
d. Sebagian besar pedagang mempunyai
tanggungan keluarga sedang -tinggi
e. Sebagian besar pedagang mempunyai
lama usaha > 20 tahun
f. Sebagian besar barang berasal dari
Surakarta dan luar kota yang masih 1
karesidenan.

o Sebhaoian heca
g. Sebagian besa

Karakteristik pedagang mempengaruhi
pendapatan

a. Semakin tinggi tingkat pendidikan
semakin besar pula pendapatannya

b. Semakin lama, lama usaha semakin
besar pendapatan

c. Semakin besar modal semakin tinggi
pendapatan

Terjadi variasi distribusi barang dagangan di
Pasar Legi (ke luar kota Surakarta)



Metode
perancangan

Metode
penelitian

eKegiatan dan
aktivitas pasar

eKarakteristik
dan perilaku
pengguna

Konsep
perancangan

eKebutuhan
sosial

Karakter

lingkungan/
Setiap hari kerja : tinjauan lO!faSl
subuh — pagi — siang — sore - malam terhadap kebijakan

Kkota

Kebutuhan
ruang

Setiap hari sabtu minggu:
subuh — pagi — siang — sore - malam

Standarisasi
pasar

4

Setiap hari raya:
subuh — pagi — siang — sore - malam



Standarisasi Perancangan Pasar
Tradisional

Basis perilaku pengguna

lAnalisa  perilaku  pengguna
(berdasarkan wawancara dan
liAaginnar garta sanganiatan

e ] 1 A Qavrta
NULDdIVILILVL, oLvilita Pbllsalllatall

langsung)

e Perancangan tampilan fisik

ePerancangan aspek- aspek ruang
(ruang berjualan, ruang
service,ruang publik, ruang
komunitas, sarana kegiatan sosial)

eKriteria perancangan

eProgramming ruang -
ePerancangan desain visioning

terhadap tampilan fisik, sirkulasi,
dan aktivitas sosial

eSirkulasi

eTata letak

eModul kios.

2Analisa antisipasi visi perilaku
masa yang akan datang
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Tujuan Penelitian

Memetakan aspek kecerdasan lokal dari pasar tradisional di Indonesia, berdasarkan pasar-pasar yang diteliti

Mengevaluasi kinerja rancangan pasar tradisional yang diteliti

Menyusun sebuah model dan prototipe rancangan revitalisasi pasar tradisional, mulai dari kajian literatur, best practice, hingga model hasil action research di lapangan

Merumuskan kriteria-kriteria perancangan revitalisasi pasar tradisional sebagai sebuah “pasar pintar”









Lokasi Penelitian

Kota Bandung dan Kota Solo. 

Di kedua kota ini, pemerintah daerah telah menjalankan agenda revitalisasi pasar tradisional. 



Kota Bandung: revitalisasi pasar tradisional melibatkan pengembang swasta 

misal: Pasar Baru  pasar dengan cakupan pembeli mancanegara



Kota Solo: peran pemerintah daerah sangat dominan

misal: Pasar Gede  identitas kota, ada pergelaran seni/ public event











Kasus Penelitian 1: Pasar Legi Solo

















Kasus Penelitian 2: Pasar Balubur Bandung

















Data Analisis – Standar Fungsional







PASAR LEGI SOLO

PASAR BALUBUR BANDUNG











Data Analisis – 
Kecerdasan Lokal







PASAR LEGI SOLO

PASAR BALUBUR BANDUNG











Temuan Riset (sementara)

Pasar Gede Solo

Positif

Pasar yang HIDUP karena kecerdasan lokal

Representasi “ideal” pasar sebagai jantung kota

Negatif

Kondisi fisik pasar yang kurang baik karena usia bangunan



Pasar Balubur Bandung

Positif 

Succes story of public market redevelopement

Peningkatan nilai ekonomi dan fasilitas fisik

Negatif

Pembangunan yang terlalu berorientasi pada ekonomi transaksional



Konsep “Pasar Pintar”

Pelajaran dari Solo: 

kepedulian dan basis komunitas dalam revitalisasi pasar

pasar sebagai ruang sosial

Pelajaran dari Bandung: 

kerja sama dengan pihak ke-3 dalam revitalisasi pasar

pasar sebagai ruang ekonomi









Publikasi Ilmiah

Ekomadyo, Agus S. (2012a). “Relasi Sosio-spasial antara Masjid dan Pasar:  Kajian Atas Kontribusi Islam dalam Urbanitas Kontemporer”. Makalah dipresentasikan dalam Seminar Nasional Arsitektur Islam 2 (Arsis2) Universitas Muhammadiyah Surakarta, Mei 2012.

Ekomadyo, Agus S., Zahra, Atya and Najmi, Isan (2012a). “Public Market as Urban Social Nodes: an Architectural Phenomenology Approach” (paper written with Atya Zahra and Isan Najmi). Paper submitted to Artepolis 4 International Conference on Creative Connectivity and the Making of Place: Living Smart by Design. School of Architecture Planning and Policy Development ITB, July 2012.

Ekomadyo, Agus S., Zahra, Atya and Najmi, Isan (2012b). “Tracing Social-Economic Forces In Construction Of Urban Place; Case: Pasar Pamoyanan Bandung” (written with). Paper presented in International Seminar on Place Making and Identity: Rethinking Urban Approaches to Built Environment Department of Architecture, Universitas Pembangunan Jaya, September 2012

Ekomadyo, Agus S., dan Hidayatsyah, Sutan (2012). “Isu, Tujuan, Dan Kriteria Perancangan Pasar Tradisional”. Makalah dimuat dalam Prosiding Temu Ilmiah Ikatan Peneliti Lingkungan Binaan Indonesia (IPLBI) 2012, Bandung, November 2012 

Ekomadyo, Agus S. (2012b). “ Menelusuri Genius Loci Ruang Sosial Urban di Nusantara, Kasus: Pasar Tradisional”. Abstrak disampaikan pada Seminar Nasional 12.12.12 Semesta Arsitektur Nusantara 1 (SAN 1) Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya Malang, Desember 2012









Rencana Tindak Lanjut (tahun ke-2)

Potensi Implementasi Riset

Kota Solo 	+

Kota Bandung 	–



Kontak dengan pelaku kunci pembangunan pasar di kota Solo

Dinas Pasar Kota Surakarta













Terima Kasih

















PASAR LEGI

SURAKARTA

PERANCANGAN PASAR INDUK TRADISIONAL

BERBASIS KONSEP PERILAKU PENGGUNA























Latar belakang

kebutuhan pengembangan konsep perilaku pengguna yang berhubungan dengan kegiatan sosial yang ada di lingkungan pasar



bagaimana perilaku tersebut mempengaruhi desain arsitektur yang ada serta perancangan  lingkungan pasar dalam jangka waktu panjang.



konektivitas yang terjadi agar tercipta hubungan yang lebih dinamis dalam hal memperbaiki dan menerapkan pokok-pokok desain arsitektur yang mengarah pada kebutuhan pengembangan konsep perilaku yang berhubungan dengan kegiatan sosial yang ada di lingkungan pasar .

















Bagaimana konsep perilaku yang berhubungan dengan kegiatan sosial dapat mempengaruhi desain arsitektur dan lingkungan pada perancangan bangunan pasar induk tradisional baik untuk pengembangan sekarang maupun dalam jangka waktu  panjang.



Sejauh apa faktor perilaku pengguna berpengaruh terhadap desain arsitektur yang ada serta penerapannya pada perancangan pasar induk tradisional.



Bagaimana menerapkan konsep perancangan pasar induk tradisional berbasis perilaku pengguna

Rumusan permasalahan





















Identifikasi kegiatan yang terjadi di kawasan pasar, terutama kegiatan interaksi antara pedagang dan pembeli, peran pengguna lain seperti investor, maupun pemerintah.



Identifikasi karakteristik dan perilaku pengguna, yaitu pedagang, pembeli, investor,pemerintah dan pihak lain terutama terhadap kegiatan sosial di pasar.



Identifikasi kebutuhan sosial yang menunjang aspek desain arsitektur, dilihat dari pengamatan perilaku yang terjadi.



Menerapkan konsep berbasis perilaku pengguna ke dalam desain arsitektur baik yang sudah terbangun maupun pengembangan ke depan.



Merancang pasar induk tradisional berbasis perilaku pengguna.



Tujuan dan manfaat penelitian























Ruang lingkup wilayah penelitian meliputi kawasan Pasar Legi, yang terletak di Surakarta, tepatnya di Jalan S. Parman No. 23 Kelurahan Stabelaan Kec. Banjarsari Solo. Ruang lingkup wilayah ini pun sebagai rujukan dan referensi dari penelitian riset dosen.



Pola perilaku pengguna yang terjadi di kawasan pasar tersebut.

Kegiatan dan interaksi sosial, meliputi jenis kegiatan yang terjadi di dalam kawasan dan fasilitas fisik dan non fisik yang ada, terutama antara sesama pengguna pasar (pedagang, pembeli, investor ,pemerintah, dan pihak lain)

Aspek desain arsitektur khusus yang berkaitan dengan perilaku di lingkungan pasar.



Ruang lingkup kawasan

















Judul  masalah

Rumusan  permasalahan

Kondisi eksisting

Metode penelitian



Metode perancangan

Kriteria permasalahan

Konsep desain

Produk desain

Metodologi penelitian

























Profil Pasar Legi











Pasar Legi merupakan pusat perdagangan hasil bumi terbesar di Jawa Tengah Selatan, terletak di Jalan S. Parman No. 23 Kelurahan Stabelaan Kec. Banjarsari Solo.













arsitektur

lingkungan

Perilaku 
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Konsep Parameter Perilaku

Meaning of place

Place identity

Sense of place

Place attachment

Territoriallity

Personal space

Crowding & density

Karakteristik Pedagang di Pasar Legi

a. Sebagian besar pedagang wanita

b. Sebagian besar usia pedagang terdapat pada usia produktif (15 – 65) th

c. Sebagian besar berpendidikan rendah

d. Sebagian besar pedagang mempunyai tanggungan keluarga sedang -tinggi

e. Sebagian besar pedagang mempunyai lama usaha > 20 tahun

f. Sebagian besar barang berasal dari Surakarta dan luar kota yang masih 1 karesidenan.

g. Sebagian besar bermodal kecil





Karakteristik pedagang mempengaruhi pendapatan

a. Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin besar pula pendapatannya

b. Semakin lama, lama usaha semakin besar pendapatan

c. Semakin besar modal semakin tinggi pendapatan



Terjadi variasi distribusi barang dagangan di Pasar Legi (ke luar kota Surakarta)



Konsep desain
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Metode penelitian
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subuh – pagi – siang – sore - malam

Setiap hari raya: 

subuh – pagi – siang – sore - malam

Konsep perancangan

Karakter lingkungan/ tinjauan lokasi terhadap kebijakan kota
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Analisa perilaku pengguna     (berdasarkan wawancara dan kuesioner, serta pengamatan langsung)

Kriteria perancangan

Programming ruang

Sirkulasi

Tata letak

Modul kios.

Analisa antisipasi visi perilaku masa yang akan datang



Perancangan tampilan fisik

Perancangan aspek- aspek ruang (ruang berjualan, ruang service,ruang publik, ruang komunitas, sarana kegiatan sosial)

Perancangan desain visioning terhadap tampilan fisik, sirkulasi, dan aktivitas sosial





Basis perilaku pengguna

Standarisasi Perancangan Pasar Tradisional
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Rp 505 Miliar untuk Pasar Tradisional

Srangsa Diumena | Seasa, 20 Mare 2011 | O7:55 WIS

Mentei Perdagangs

i Ek Pangestu

KUTOARJO, KOMPAS.com - Untuk merevitalisasi pasar tradisional tahun ini kementerian perdagangan
mengalokasikan anggaran sebanyak Rp 505 millar. Program tersebut akan terus berlanjut karena sekitar
95 persen dari 4.000 pasar tradisiona, yang sudah terdata kondisi fisknya sudan tidak layak.

*Pasar yang sudah terdata itu baru sekitar 30 persen daritotal pasar tradisional di Indonesia. Jadi
revitalisasi akan menjadi program berkelanjutan. Tahun ini ada 120 pasar yang direhab dan 10 diantaranya
merupakan pasar percontohan,” kata Menteri Perdagangan, Mar Elka Pangestu, usai meninjau Pasar

Grabag di Purworelo, Senin (28/3/2011).
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Solo Lindungi Pasar Tradisional

Solo, Kompas - Untuk melindungi pasar tradisional dan mengelolanya agar maju berkembang, Kota Solo memiliki peraturan daerah (Perda) tentang
Pengelolaan dan Periindungan Pasar Tradisional. Penetapan perda yang dilakukan dalam rapat paripurna Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Solo.
Kamis (25/3). diharapkan dapat membekali pasar tradisional dalam menghadapi persaingan dengan pasar modern

Perda ini menggantikan Perda Nomor 3/1993 yang merupakan revisi Perda Nomor 5/1983 tentang Pasar. Perda baru yang terdiri atas 52 pasal ini
mengatur antara lain kios-kios di pasar tradisional tidak dapat dimonopoli pemili modal besar

Dalam Pasal 31 disebutkan, dalam hal penempatan pedagang, kepala dinas harus berpedoman pada rasio penyediaan tempat dan penempatan
pedagang sekurang-kurangnya 70 persen untuk pengusaha kecil. dan sebanyak-banyaknya 20 persen untuk pengusaha menengah besar

“Dalam era kompetisi dengan pasar modern, pasar tradisional periu mendapat perlindungan. Terlebih selama ini, retribusi dari pasar tradisional menjadi
penyumbang terbesar pendapatan asli daerah Kota Solo." kata Ketua DPRD Kota Solo YF Sukasno
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